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ANGKET PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama    :............................................................................ 

Jenis Kelamin  : Laki-laki          Perempuan 

Umur    : ............................................................................ 

Jabatan   : ............................................................................ 

Pendidikan terakhir  : ............................................................................ 

Tempat bekerja  : ............................................................................ 

 

Pengantar 

Instrumen ini diedarkan kepada Bapak/Ibu Pegawai dengan maksud 

mendapatkan informasi sehubungan dengan PENGARUH MODAL KERJA 

TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA UMKM PADA PASAR 

YA’AHOWU KOTA GUNUNGSITOLI. Saya mengharapkan bantuan 

Bapak/Ibu pegawai untuk mengisi angket yang saya ajukan ini sesuai dengan 

kondisi yang ada. Setiap jawaban yang Bapak dan Ibu berikan sangat berarti 

dalam penelitian ini. Bapak/Ibu Pegawai tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab 

semua pernyataan yang disediakan dengan sejujur-jujurya dan apa adanya, 

karena data ini akan dijadikan sebagai informasi yang bersifat rahasia. 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum memberikan jawaban atas pertanyaan, dimohon kesediaan Bapak/Ibu 

terlebih dahulu untuk mengisi identitas sesuai dengan formulir isian yang 

disediakan. 

2. Mohon kesediaan untuk memberikan tanggapan terhadap beberapa pernyataan 

yang tersedia dengan cara memberi tanda checklist (√) salah satu dari lima 

kolom. 

3. berilah penilaian terhadap diri anda sendiri dengan jujur dan apa adanya 
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berdasarkan pertanyaan dibawah ini dengan cara memberi tanda checklist (√) 

salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 5 = untuk kategori jawaban “sangat Puas” 

Skor 4 = untuk kategori jawaban “puas” 

Skor 3 = untuk kategori jawaban “netral” 

Skor 2 = untuk kategori jawaban “tidak puas” 

Skor 1 = untuk kategori jawaban “sangat tidak puas” 

 

Variabel Modal Kerja  (X) 

No Pernyataan 
Altenatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa bahwa kas yang tersedia 

selalu cukup untuk membiayai 

kebutuhan usaha sehari-hari. 

     

2 Saya dapat dengan mudah mengelola 

pengeluaran dan pemasukan kas setiap 

hari. 

     

3 Saya selalu menerima pembayaran 

piutang pelanggan tepat waktu tanpa 

adanya kendala. 

     

4 Piutang usaha saya tidak pernah terlalu 

besar hingga mengganggu kelancaran 

modal kerja. 

     

5 Saya dapat menjual stok barang dengan 

cepat tanpa ada yang menumpuk terlalu 

lama. 

     

6 Saya selalu memastikan persediaan 

barang mencukupi kebutuhan pelanggan 

tanpa kekurangan atau kelebihan stok. 
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Variabel  Kelangsungan Usaha (Y) 

No Pernyataan 
Altenatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Modal kerja yang cukup membantu 

saya menjaga arus kas usaha tetap 

stabil. 

     

2 Saya merasa modal kerja yang ada 

cukup untuk memenuhi kebutuhan 

operasional sehari-hari. 

     

3 Modal kerja mempermudah saya untuk 

menciptakan produk atau layanan baru 

yang menarik. 

     

4 Dengan modal kerja yang mencukupi, 

saya dapat memperbaiki kualitas produk 

atau layanan. 

     

5 Modal kerja membantu saya 

memberikan pelatihan atau insentif 

kepada karyawan. 

     

6 Saya bisa merekrut karyawan baru jika 

dibutuhkan karena tersedianya modal 

kerja yang mencukupi. 

     

7 Modal kerja yang memadai 

mempermudah saya beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan pelanggan di 

pasar 

     

8 Saya dapat menghadapi perubahan 

harga bahan baku atau persaingan 

karena modal kerja yang stabil. 
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        Tabel 4.1 

         Identitas Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Frekuensi Presentase  

1. < 20 tahun 2 orang 5,71% 

2. 21–30 tahun 9 orang 

25,71% 

3. 31–40 tahun 12 orang 34,29% 

4. 41–50 tahun 7 orang 20,00% 

5. > 50 tahun 5 orang 14,29% 

Jumlah 40 Orang 100.0 100% 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

 

4.2 Analisa Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari 1 

sampai 5, yang merepresentasikan tingkat persetujuan responden terhadap 

pernyataan yang diajukan. Skor tersebut mencerminkan urutan dari pilihan 

"sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju", masing-masing diberi nilai 1, 2, 

3, 4, dan 5. Skala tersebut dipakai untuk menghitung rata-rata nilai dari 

keseluruhan jawaban yang diberikan oleh responden. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan mencatat jumlah frekuensi untuk setiap pilihan jawaban 

yang dipilih oleh responden terhadap pernyataan dalam kuesioner. Penelitian 

ini memfokuskan analisisnya pada tiga variabel, yakni satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Variabel bebas terdiri atas Modal Kerja (X) sedangkan 

variabel terikat adalah Kelangsungan Usaha (Y). Penjabaran hasil dari analisis 

statistik deskriptif disajikan pada bagian berikut ini. 

4.2.1 Stastistik deskriptif Modal Kerja (X) 

Variabel tingkat Pendidikan diukur melalui 6 butir pertanyaan yang 

menggunakan skala penilaian lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju. Setiap pilihan diberi skor 
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berturut-turut dari 1 hingga 5. Rangkuman jawaban responden secara 

deskriptif disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 

Distribusi jawaban Modal Kerja (X) 

Pernyataan 

Sangat 

tidak 

setuju 

(1) 

Tidak 

setuju 

(2) 

Netral 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

setuju 

(5) 

Mean 

X1.1 0 0 3 17 15 4,24 

X1.2 0 0 5 15 15 7,00 

X1.3 0 0 9 11 14 6,8 

X1.4 0 0 7 11 16 6,8 

X1.5 0 0 3 14 19 4,44 

X1.6 0 0 2 18 14 4,35 

Total 0 0 29 86 52 33,4 

Presentase 

dan total 

rata-rata 

0 
0 17,4% 51,5% 31,1%  

Sumber : Output SPSS v. 26 yang diolah lebih lanjut 

Dari tabel 4.2 yang menyajikan hasil jawaban pernyataan dari 35 

orang responden terkait Modal Kerja. Bedasarkan pengolahan data 

menggunakan Microsoft exel, diperoleh informasi bahwa 17,4% 

responden menyatakan Netral, 51,5% responden menyatakan Setuju, 

31,1% responden menyatakan Sangat Setuju, , serta tidak ada responden 

yang memilih kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

 

4.2.2 Stastistik deskriptif Kelangsungan Usaha (Y) 

Variabel tingkat Pendidikan diukur melalui 8 butir pertanyaan yang 

menggunakan skala penilaian lima tingkat, yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju. Setiap pilihan diberi skor 

berturut-turut dari 1 hingga 5. Rangkuman jawaban responden secara 

deskriptif disajikan dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 4.3 

Distribusi jawaban Kelangsungan Usaha (Y) 

Pernyataan 

Sangat 

tidak 

setuju 

(1) 

Tidak 

setuju 

(2) 

Netral 

(3) 

Setuju 

(4) 

Sangat 

setuju 

(5) 

Mean 

Y1 0 0 4 11 19 6,8 

Y2 0 0 5 15 17 7,4 

Y3 0 0 3 11 16 6,0 

Y4 0 0 7 10 17 6,8 

Y5 0 0 7 10 17 6,8 

Y6 0 0 6 11 18 7,0 

Y7 0 0 0 19 15 6,8 

Y8 0 0 4 14 17 7,0 

Total 0 0 36 101 136 54,6 

Presentase 

dan total 

rata-rata 

0 
0 13,2% 37,0% 49,8%  

Sumber : Output SPSS v. 26 yang diolah lebih lanjut 

Dari tabel 4.2 yang menyajikan hasil jawaban pernyataan dari 35 

orang responden terkait Kelangsungan Usaha. Bedasarkan pengolahan data 

menggunakan Microsoft exel, diperoleh informasi bahwa 13,2% 

responden menyatakan Netral, 37,0% responden menyatakan Setuju, 

49,8% responden menyatakan Sangat Setuju, , serta tidak ada responden 

yang memilih kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

 

4.3 Uji Instrumen 

4.3.1 Uji Validitas Data 

Dalam proses pengujian validitas instrumen, peneliti 

memanfaatkan bantuan program SPSS untuk melakukan analisis data. 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel sebagai dasar pengambilan keputusan. Nilai derajat kebebasan 

ditentukan dengan rumus df = N – 2, di mana N merupakan jumlah 

responden. Dengan jumlah sampel sebanyak 35 orang, maka diperoleh 

df = 28. Pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), nilai r tabel yang 
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digunakan adalah 0,333. Apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r 

tabel dan bernilai positif, maka item pertanyaan dianggap valid. 

Pengujian instrumen penelitian bertujuan untuk mengukur 

tingkat validitas dan reliabilitas dari angket sebelum dilakukan 

pengumpulan data. Hasil uji validitas variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Modal Kerja (Variabel X) 

Untuk menghitung validitas variabel Modal Kerja, peneliti 

mempersiapkan hasil item angket dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Validitas Variabel Modal Kerja  (X) 

No Item 

Pertanyaan  
r tabel r Hitung Keterangan 

1 0,333 0,875 Valid 

2 0,333 0,852 Valid 

3 0,333 0,906 Valid 

4 0,333 0,858 Valid 

5 0,333 0,907 Valid 

6 0,333 0,870 Valid 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa semua peryataan 

yang digunakan dalam kuisioner  yang telah di sebarkan kepada 

seluruh responden sebanyak  35 orang dan angket tersebut telah 

kembali dengan utuh dan lengkap, dan khusus variabel Modal 

Kerja dinyatakan valid, karena dari semua item pertanyaan 

mempunyai nilai Pearson Correlation(rhitung) lebih besar dari rtabel 

(0,333).  
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2. Uji Validitas Variabel Kelangsungan Usaha 

Tabel 4.5 

Validitas Variabel Kelangsungan Usaha (Y) 

No Item 

Pertanyaan  
r tabel r hitung Keterangan 

1 0,333 0,897 Valid 

2 0,333 0,865 Valid 

3 0,333 0,903 Valid 

4 0,333 0,829 Valid 

5 0,333 0,915 Valid 

6 0,333 0,922 Valid 

7 0,333 0,585 Valid 

8 0,333 0,690 Valid 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa semua peryataan 

yang digunakan dalam kuisioner  yang telah di sebarkan kepada 

seluruh responden sebanyak 35 orang dan angket tersebut telah 

kembali dengan utuh dan lengkap, dan khusus variabel 

Kelangsungan dinyatakan valid, karena dari semua item pertanyaan 

mempunyai nilai Pearson Correlation(rhitung) lebih besar dari rtabel 

(0,333). 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Untuk menguji reliabilitas, penulis menggunakan analisis yang 

sama yaitu SPSS. Berikut hasil uji reliabilitas. 

Tabel 4.6hitungan ReliabilitaVariabel 

Perhitungan Reliabilitas tiap Variabel 

Variabel Cronbach's Alpha N of Item 

Modal Kerja 0,937 6 

Kelangusngan Usaha 0,936 8 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 
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Hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen menghasilkan 

angka Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 yaitu sebesar 0,937 untuk 

variabel Modal Kerja, dan 0,936 untuk variabel Kelangsungan Usaha. 

Reliabilitas angket pada ke duavariabel ini dinyatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cornbach alpha> 0,7. Dengan merujuk pada 

informasi di atas, dapat dinyatakan bahwa pernyataan-pernyataan 

dalam angket penelitian ini memiliki reliabilitas yang cukup dan layak 

digunakan dalam konteks penelitian ini. 

4.3.3   Uji Koefisien Korelasi 

Melnulrult Suldaryono (2019: 67), analisis korellasi melrulpakan salah 

satul telknik statistik yang selring digulnakan ulntulk melncari hulbulngan 

antara dula variabell. Dimana jelnis hulbulngan antar variabell belbas dan 

variabell telrikat dapat belrsifat posistif belrarti melmiliki hulbulngan selarah 

dimana nilai variabell indelpelndeln tinggi maka nilai variabell delpelndeln 

tinggi. Selbaliknya bila nilai korellasi belrnilai positif maka melmiliki 

hulbulngan yang belrlawanan dimana nilai variabell indelpelndeln tinggi 

maka nilai variabell delpelndeln tulruln ataul relndah. 

Ulntulk melngintelrpreltasikan melngelnai belsarnya koelfisieln korellasi 

melnulrult Syofian Sirelgar (2017: 251) adalah selbagai belrikult: 

1) 0,00-0,199 tingkat hulbulngan sangat lelmah 

2) 0,20-0,399 tingkat hulbulngan lelmah 

3) 0,40-0,599 tingkat hulbulngan culkulp 

4) 0,60-0,799 tingkat hulbulngan kulat 

5) 0,80-1,00  tingkat hulbulngan sangat kulat 

Tabel 4.7 

Uji Koefesien Korelasi 

 

Correlations 

 Modal Kerja 

Kelangsungan 

Usaha 

Modal Kerja Pearson 

Correlation 

1 .639** 
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Sig. (2-tailed)  .000 

N 35 35 

Kelangsungan Usaha Pearson 

Correlation 

.639** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 

Belrdasarkan tabell  nilai koelfelsieln korellasi Modal Kerja selbelsar 0.639 

belrdasarkan peldoman nilai intelrprelstasi korelasi nilai belrada pada relntang 

0.60.0-,799 yang belrarti tingkat hulbulngan Modal Kerja telrhadap  

Kelangsungan UMKM telrmasulk pada tingkat hulbulngan kuat. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada variabel independen dan dependen dalam model regresi memiliki 

sebaran yang mendekati distribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi 0.05. Jika nilai 

probabilitas (sig) > 0.05, maka data dianggap memiliki distribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas (sig) < 0.05, maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8tungan ReliabilitaVariabel 

Uji Normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.72468483 

Most Extreme Differences Absolute .157 

Positive .141 

Negative -.157 
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Test Statistic .157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .028c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada data residual yang 

ditunjukkan dalam Tabel 4.8 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0.28. Karena nilai ini lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa residual berdistribusi normal. Dengan demikian, Model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa syarat 

normalitas telah terpenuhi. 

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2020:47), heteroskedastisitas memiliki arti 

bahwa terdapat varian variabel pada model regresi yang tidak sama. 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui atau menguji 

apakah dalam model regresi ada atau terjadinyaa ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

berarti terjadi heteroskedastisitas.  

Dalam uji heteroskedastisitas peneliti menggunakan bantuan 

SPSS26. 

 

 
 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 
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Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita simpulkan bahwa 

titik titik dalam gambar diatas menyebar pada setiap titik 0, maka dapat 

di simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Regresi Linear Sederhana 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa analisis regresi linear 

berganda merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan 

dua atau lebih variabel independen. Linear sederhana mempelajari 

hubungan anatar dua variabel, satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Metode analisis regresi linier sederhana digunakan untuk ada 

tidaknya pengaruh Kepeimpinan  Servant (X), terhadap Budaya 

Sekolah (Y). 

 

Tabel 4.10 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat 

dirumuskan odel persamaan regresinya sebagai berikut: 

Rumus: 

Y=13.115 (a)+0.836 (x)+e 

Model model regresi tersebut bermakna: 

1. constantan (a)=13.115 artinya apabila Modal Kerja itu 

constant atau tetap, maka Kelangsungan Usaha  sebesar 

13.115. 

Model

Standardiz

ed 

Coefficient

s t Sig.

Collinearity 

Statistics

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 13.115 4.581 2.863 0.007

Modal 

Kerja

0.836 0.175 0.639 4.768 0.000 1.000 1.000

Coefficients
a

a. Dependent Variable: Kelangsungan Usaha
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2. koefesien ke arah regresi /B (X) =0.836 (bernilai positif) 

artinya,sehingga Kelangsungan Usaha juga akan mengalami 

peningkatan sebesar, 0.836. 

4.5.2 Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas secara sendiri dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Dalam hal ini apakah variabel dimensi Modal 

Kerja benar-benar berpengaruh terhadap variabel Kelangsungan Usaha. 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada Quick Look dan juga 

membandingkan nilai statistik T dengan titik kritis menurut tabel 

dengan tingkat 𝛼=5%. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat 

digunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Apabila T hitung > T tabel dan tingkat signifikansi <(0,05), maka 

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen.  

2. Apabila T hitung < T tabel dan tingkat signifikansi >(0,05), maka 

variabel independen secara individual tidak mempengaruhi 

variabel dependen.  

Hasil pengujian uji T berdasarkan SPSS26 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji t 

 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024 

berdasarkan dengan tabel diatas, maka interprestasinya adalah: 

Diketahui nilai sign variabel X 000>0.05 dan nilai t hitung 

13.115<3.219 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

berpengaruh terhadap variabel Kelangsungan Usaha (Y). 

Model

Standardiz

ed 

Coefficient

s t Sig.

Collinearity 

Statistics

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 13.115 4.581 2.863 0.007

Modal 

Kerja

0.836 0.175 0.639 4.768 0.000 1.000 1.000

Coefficients
a

a. Dependent Variable: Kelangsungan Usaha
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4.5.3 Uji Koefesien Determinasi 

Dalam penelitian ini menggunakan adjusted R square, dimana 

setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat. 

Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan menggunakan 

adjusted R square pada saat mengevaluasi model regresi. Tidak seperti 

R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan ke dalam model. 

Tabel 4.9 

Uji Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .639

a 

.408 .390 3.781 

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja 

b. Dependent Variable: Kelangsungan Usaha 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diperoleh hasil bahwa nilai Adjuster 

R Square sebesar 0,390  hal ini berarti Variabel Modal Kerja (X) 

mampu menjelaskan Kelangsungan Usaha (Y) sebesar 0.390 dengan 

presentase sebesar 39 % setelah disesuaikan terhadap sampel dan 

variabel independen sedangkan sisanya 61% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar penelitian ini. 

 

4.5.4 Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas secara sendiri dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Dalam hal ini apakah variabel dimensi Modal 

Kerja benar-benar berpengaruh terhadap variabel Kelangsungan Usaha. 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada Quick Look dan juga 

membandingkan nilai statistik T dengan titik kritis menurut tabel 

dengan tingkat 𝛼=5%. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat 

digunakan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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3. Apabila T hitung > T tabel dan tingkat signifikansi <(0,05), maka 

variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen.  

4. Apabila T hitung < T tabel dan tingkat signifikansi >(0,05), maka 

variabel independen secara individual tidak mempengaruhi 

variabel dependen.  

Hasil pengujian uji T berdasarkan SPSS26 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji t 

 

Sumber: diolah dari data primer melalui spss satatistic26, 2024 

berdasarkan dengan tabel diatas, maka interprestasinya adalah: 

Diketahui nilai sign variabel X 000>0.05 dan nilai t hitung 

13.115>3.219 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

berpengaruh terhadap variabel Kelangsungan Usaha (Y). 

 

4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Modal Kerja terhadap Kelangsungan Usaha UMKM 

Pada Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli. 

Modal kerja merupakan komponen vital dalam operasional 

usaha, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Tanpa adanya modal kerja yang cukup, kelangsungan usaha 

akan terhambat karena pelaku usaha tidak mampu memenuhi kebutuhan 

jangka pendek seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah 

pekerja, serta kebutuhan operasional harian lainnya. Modal kerja 

menciptakan stabilitas kas dan memungkinkan pelaku usaha bertahan di 

tengah tekanan ekonomi, seperti fluktuasi permintaan pasar maupun 

Model

Standardiz

ed 

Coefficient

s t Sig.

Collinearity 

Statistics

Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 13.115 4.581 2.863 0.007

Modal 

Kerja

0.836 0.175 0.639 4.768 0.000 1.000 1.000

Coefficients
a

a. Dependent Variable: Kelangsungan Usaha
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